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ABSTRACT

Fadil Maiseptian. 2017. ""The Effectiveness of Group Guidance Services with
Sociodrama Methods in Improving Student Emotional Intelligence™. Thesis. S2
Study Program Guidance and Counseling Faculty of Education Science
Universitas Negeri Padang.

Students whose emotional intelligence is not well developed, it will be difficult
to recognize and control his emotions. He will have low motivation, being so
awkward in socializing which can even lead to aggressive behavior. The purpose of
this study is to determine the improvement of students' emotional intelligence after
following the group guidance service with the sociodrama method.

The research method used is Quantitative by using Quasi Experiment design
with Time Series Design. The subjects of this study were class XI MIA 2 (10
students) as an experimental group and XI MIA 1 (10 students) as an contol group in
MAN 1 Padang. The determination of the subject in this study is by using Purposive
Sampling technique. The instrument used of this study is the scale of emotional
intelligence that composed itself and has been tested for its validity and reliability.
Data analysis technique used is Kolmogorov Smirnov 2 Independent Sample.

The results of data analysis indicate that there were not differences in
significant scores between pretest 1, 2, 3 emotional intelligence students before being
given the treatment. Furthermore, there is a significant difference between pretest 1,
2, 3 emotional intelligence students experimental group after being given the group
guidance service with the sociodrama method and emotional intelligence students
control group after being given the group guidance service without the sociodrama
method. Thus, group guidance services with sociodrama method are effective in
improving students’ emotional intelligence.

Keywords: Group Guidance, Sociodrama, Emotional Intelligence



ABSTRAK

Fadil Maiseptian. 2017. “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan
Metode Sosiodrama dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa”. Tesis.
Program Studi S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

Siswa yang kecerdasan emosionalnya tidak berkembang dengan baik akan sulit
mengenali dan mengontrol emosinya, memiliki motivasi yang rendah sehingga
canggung dalam bergaul bahkan dapat mengakibatkan perilaku agresif. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kecerdasan emosional siswa
setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan metode sosiodrama.

Metode penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif dengan menggunakan
rancangan Quasi Experiment dengan Time Series Design. Subjek penelitian ini adalah
kelas XI MIA 2 (10 siswa) sebagai kelompok eksperimen dan XI MIA 1 (10 siswa)
sebagai kelompok kontrol di MAN 1 Padang. Penentuan subjek penelitian ini
menggunakan teknik Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala kecerdasan emosional yang disusun sendiri dan telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
Kolmogorov Smirnov 2 Independent Sample.

Hasil analisis data menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan skor secara
signifikan pada pretest 1, 2, 3 kecerdasan emosional siswa sebelum diberikan
perlakuan. Kemudian, terdapat perbedaan skor secara signifikan pada posttest 1, 2, 3
kecerdasan emosional siswa kelompok eksperimen setelah mengikuti layanan
bimbingan kelompok dengan metode sosiodrama dan kecerdasan emosional siswa
kelompok kontrol setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok tanpa metode
sosiodrama. Sehingga, layanan bimbingan kelompok dengan metode sosiodrama
efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Sosiodrama, Kecerdasan Emosional
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pemerintah Indonesia telah berperan aktif dalam melakukan berbagai

inovasi dalam bidang pendidikan. Inovasi tersebut tertera dalam visi, misi dan
tujuan Pendidikan Nasional 2025 pada Rencana Strategis (Renstra) Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Bab. Il No. 3 Tahun 2013 yaitu menghasilkan
insan Indonesia cerdas dan kompetitif. Insan Indonesia cerdas yang dimaksudkan
yaitu cerdas spiritual, cerdas emosional, cerdas sosial, cerdas intelektual dan
cerdas kinestetis. Kemudian insan kompetitif yang dimaksud yaitu memiliki
kepribadian unggul, bersemangat juang, mandiri, pantang menyerah, inovatif,
produktif dan sebagainya.

Mewujudkan hal tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
menyediakan fasilitas pendidikan yaitu sekolah. Dalam UU Republik Indonesia
pada Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Bab. VI Tahun 2013 menyatakan
tentang jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Jalur pendidikan yaitu formal, non
formal dan informal. Kemudian jenjang pendidikan yaitu pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.. Salah satu fasilitas pendidikan
yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan insan Indonesia yang cerdas dan
kompetitif adalah sekolah.

Sekolah merupakan sistem pendidikan yang dapat memfasilitasi seluruh

kecerdasan insan manusia secara komprehensif. Salah satu jenjang pendidikan



formal saat ini adalah Madrasah Aliyah (MA). Dalam Peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia No. 60 Tahun 2015 Pasal 1 Ayat 6 mengatakan Madrasah
Aliyah (MA) merupakan satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan
menengah sebagai lanjutan Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah
Tsanawiyah (MTs) atau sederajat. Jenjang pendidikan MA berada pada usia
remaja seorang individu yang merupakan periode tertentu dari proses kehidupan
manusia. Donna., Hackenberry & Wilson (2009) menjelaskan bahwa masa
remaja merupakan periode perkembangan dari kehidupan manusia, pada periode
ini terjadi perubahan pada bentuk fisik, kognitif dan sosial.

Tahapan perkembangan remaja tersebut juga memiliki beberapa tugas
yang harus mereka penuhi. Supriatna (2010:120) merumuskan tugas
perkembangan yang harus dipenuhi oleh remaja, tugas-tugas perkembangan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya dari
kedua jenis.

2. Mencapai suatu peran sosial sebagai pria maupun wanita.

3. Menerima dan menggunakan fisiknya secara efektif.

4. Mencapai kemandirian emosional kepada orangtua maupun orang
lain.

5. Mencapai kebebasan keterjaminan ekonomis.

6. Mempersiapkan diri berkeluarga

7. Memilih dan mempersiapkan diri untuk suatu pekerjaan atau jabatan.

8. Mengembangkan konsep-konsep dan keterampilan intelektual yang

diperlukan sebagai warga negara.

9. Menghendaki dan mencapai kemampuan bertindak secara
bertanggungjawab.

10. Mengembangkan sistem nilai dan etika sebagai pegangan bertindak.



Tugas perkembangan remaja di atas harus terpenuhi agar remaja tersebut
dapat berkembang secara optimal. Dalam hal ini, Sofyan (2005) menjelaskan
bahwa saat tugas-tugas perkembangan remaja tersebut dapat terpenuhi, maka
diharapkan remaja tersebut akan menjadi orang dewasa yang memiliki potensi
positif di dalam dirinya sehingga dapat berkembang secara optimal serta menjadi
manusia yang bertanggungjawab terhadap Tuhan, diri sendiri, keluarga,
masyarakat, dan negara.

Tugas perkembangan yang menjadi fokus dalam hal ini terkait dengan
kecerdasan emosional, karena pada tahap ini remaja sedang mengalami
perkembangan emosional. Seorang remaja selain memiliki kemampuan
mengenali emosional, mereka juga perlu mampu mengatur dan mengelola
emosionalnya sendiri. Kemampuan mengatur dan mengelola emosional ini
dikenal dengan istilah emotional intelligence.

Emotional intelligence atau kecerdasan emosional menurut Goleman
(2009) adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan
inteligensi (to manage our emotional life with intelligence), menjaga keselarasan
emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression)
melalui mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain dan membina hubungan.

Sejalan dengan pernyataan di atas, Salovey (dalam Goleman, 1999)
menempatkan definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannya

serta memperluas kemampuan ini menjadi lima wilayah utama kecerdasan



emosional, yaitu: (1) mengenali emosi diri, (2) mengelola emosi, (3) memotivasi
diri sendiri, (4) mengenal emosi orang lain/ empati, dan (5) membina hubungan.

Kecerdasan emosional ini sangat penting dimiliki oleh siswa karena
berguna dalam memahami diri sendiri sampai memahami keadaan orang lain
agar dalam berinteraksi di lingkungan berjalan dengan baik. Apabila kecerdasan
emosional siswa tidak berkembang dengan baik, maka siswa tersebut tidak bisa
mengenali emosinya sendiri atau sulit mengontrol emosinya sehingga canggung
dalam bergaul bahkan dapat menyebabkan perilaku agresif. Salah satu perilaku
yang dapat muncul akibat rendahnya kecerdasan emosional adalah bullying.
Berdasarkan data KPAI pada tahun 2014 terdapat 5.666 kasus bullying di sekolah
dan pada tahun 2015 menurun menjadi 3890. Penurunan ini terjadi akibat
keputusan radikal presiden untuk pemberatan hukum pelaku, akan tetapi belum
diimbangi oleh langkah sigap dan cepat dalam menanggulanginya. Selanjutnya
perilaku agresif dalam rumah tangga juga bisa terjadi karena rendahnya
kecerdasan emosional. Afdal (2015) menjelaskan bahwa permasalahan kekerasan
dalam rumah tangga sering terjadi yang mengakibatkan kerugian secara
emosional dan menimbulkan dampak kepada psikologis korban.

Kecerdasan emosional di atas akan berkembang seiring dengan proses
pendidikan dan pembelajaran yang diterima oleh siswa tersebut. Kecerdasan
emosional lebih banyak diperoleh dari lingkungan seperti proses belajar dan
pengalaman pribadi yang terus berkembang sepanjang hidup. Hal ini sesuai

Lusiawati (2013) menyatakan bahwa individu yang memiliki kecerdasan



emosional mampu memantau perasaannya dengan baik, mereka mampu
mengendalikan perasaan, menata emosi untuk mencapai suatu yang ingin mereka
capai, optimis, religius dan memiliki sikap empati yang tinggi sesama teman.

Selanjutnya, remaja yang tidak memiliki kecerdasan emosional akan
memunculkan perilaku negatif dari dirinya. Aprilia & Indrijati (2014)
mengatakan bahwa 44 orang remaja laki-laki usia 15-18 tahun dari SMK “B”
Jakarta terlibat tawuran. Hubungan antara kecerdasan emosional rendah dengan
perilaku tawuran tergolong besar, yakni 0.702.

Pada masa remaja faktor lingkungan seperti sekolah dan teman sebaya
diduga lebih besar mempengaruhi pengembangan kecerdasan emosinya
dibandingkan orangtua. Sarlito (2011) menyatakan bahwa yang mempengaruhi
kecerdasan emosional remaja adalah prestasi belajar, pengaturan diri, self
efficacy, lingkungan belajar, pendekatan belajar, tipe kepribadian, aspirasi
pendidikan dan kebiasaan belajar. Kecerdasan emosional yang baik sangat
diperlukan siswa dalam memenuhi tuntutan kegiatan sekolah. Fayombo (2012)
menjelaskan bahwa adanya korelasi positif yang signifikan antara prestasi
akademik dan komponen Kkecerdasan emosional. Komponen kecerdasan
emosional seperti pengambilan keputusan berbasis emosi, kegembiraan responsif
dan tekanan responsif berkontribusi 48% dalam prestasi akademik. Sesuai
dengan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional sangat
penting dimiliki oleh setiap siswa karena hal ini dapat menunjang dalam proses

pembelajaran dan memenuhi tuntutan kegiatan sekolah.



Berdasarkan wawancara kepada guru mata pelajaran di MAN 1 Padang
terungkap bahwa banyak siswa kelas XI yang memiliki kecerdasan emosional
yang rendah. Hal tersebut terlihat dari masih kurangnya siswa tersebut mengenali
potensi dirinya, masih ditemukan siswa yang kurang menghargai teman maupun
guru di sekolah, perilaku bullying, dikucilkan bahkan pernah terjadi perkelahian
sesama teman.

Selanjutnya, wawancara yang dilakukan kepada guru BK MAN 1 Padang
terungkap bahwa banyak siswa yang tidak memiliki perhatian dan semangat
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena kurangnya motivasi
dan keinginan untuk bersaing dengan teman untuk mencapai prestasi yang lebih
baik. Untuk menghadapi fenomena tersebut, seorang guru atau pendidik memiliki
peran yang sangat penting agar kecerdasan emosional siswa dapat berkembang
dengan baik. Salah satu guru atau pendidik yang dapat membantu meningkatkan
kecerdasan emosional siswa adalah guru BK/ Konselor.

Meningkatkan kecerdasan emosional siswa dapat dilakukan dengan
berbagai layanan dan kegiatan pendukung dalam bimbingan dan konseling.
Prayitno (2012) menjelaskan terdapat sepuluh jenis layanan yang ada dalam
bimbingan dan konseling, yaitu: (1) layanan orientasi, (2) layanan informasi, (3)
layanan penempatan dan penyaluran, (4) layanan konseling individu, (5) layanan
konseling kelompok, (6) layanan bimbingan kelompok, (7) layanan penguasaan

konten, (8) layanan mediasi, (9) layanan konsultasi, dan (10) layanan advokasi.



Salah satu layanan dalam bimbingan konseling yang dapat dipergunakan
oleh guru BK yaitu bimbingan kelompok. Prayitno (2012) menjelaskan bahwa
bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan sekelompok orang
dengan memanfaatkan dinamika kelompok dan membahas berbagai hal yang
berguna bagi pengembangan pribadi atau pemecahan masalah individu dan
sosial.

Sesuai dengan pengertian layanan bimbingan kelompok di atas maka
layanan ini dapat dipergunakan untuk meningkatkan kecerdasan emosional
siswa, karena setiap siswa bebas berinteraksi dan berekspresi mengeluarkan
pendapat masing-masing sehingga terjalin keakraban, memahami karakteristik
teman dan menghargai antar sesama anggota kelompok. Solusi yang dilakukan
adalah dengan melaksanakan layanan bimbingan kelompok.

Menurut Prayitno (2016) menjelaskan bahwa layanan bimbingan
kelompok yang diselenggarakan guru BK berfungsi untuk memberi pemahaman
kepada siswa tentang pengelolaan emosi yang baik bagi dirinya, kondisi dan
keadaan lingkungan, perencanaan masa depan sehingga akan menimbulkan
peningkatkan kecerdasan emosional siswa. Layanan bimbingan kelompok dipilih
karena semua individu bisa berperan lebih aktif sehingga terjadi dinamika
kelompok karena memungkinkan terjadi pertukaran pemikiran, pengalaman,
mendengar dan memahami pendapat teman.

Hal yang sama juga dijelaskan oleh Pallitteri (2006:68) yaitu: “the

teacher’s behaviors therefore can encourage or discourage particular behavior



in student. These basic social learning principles can be systematically used to
increase the student’s behaviors that are associated with high emotional
intelligence”.

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa penguatan berupa motivasi, pujian
yang diberikan oleh guru secara sistematis dapat meningkatkan perilaku siswa
yang berkaitan dengan kecerdasan emosional. Dapat disimpulkan bahwa, guru
BK merupakan salah satu pendidik yang memiliki peran penting untuk memupuk
pemahaman dan memberi penguatan serta pengetahuan kepada siswa untuk
meningkatkan kecerdasan emosional melalui layanan bimbingan kelompok.

Layanan bimbingan kelompok memiliki beberapa layanan yang dapat
diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan pelaksanaannya. Salah satu metode
yang dapat dipergunakan oleh guru BK dalam memberikan layanan bimbingan
kelompok adalah sosiodrama. Stenberg & Garcia (2000:3) menjelaskan bahwa
“Sociodrama is a group action method in which participant act out agree-upon
social situation spontaneously and help people to express their througts, feeling,
problem solving and clarify their value”. Pendapat di atas dapat dimaknai bahwa
sosiodrama merupakan salah satu metode grup akting yang digunakan untuk
mengeksperikan perasaan, pemecahan masalah dan nilai yang ada pada diri
individu.

Selanjutnya Winkel (1997) juga menjelaskan bahwa sosiodrama adalah
dramatisasi dari berbagai persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan dengan

orang lain, termasuk konflik yang sering dialami dalam pergaulan sosial.



Pemilihan metode sosiodrama didasarkan pada permasalahan yang muncul
berkaitan dengan permasalahan sosial yang terjadi dalam hubungannya
lingkungan sekitar dan teman sebaya sehingga sosiodrama dipandang tepat untuk
meningkatkan kecerdasan emosional sehingga menghasilkan interaksi sosial
yang baik dengan teman sebaya.

Melalui metode sosiodrama, siswa akan belajar dalam melatih
kemampuan berkomunikasi atau berinteraksi sosial dengan orang lain sehingga
dapat mengurangi perilaku agresif di antara siswa. Winarlin., Lasan & Widada
(2016) menjelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan metode
sosiodrama dapat mengurangi perilaku agresif verbal dan membantu pemecahan
masalah sosial siswa. Kemudian Sahputra., Syahniar., & Marjohan (2016) juga
menjelaskan bahwa semakin tinggi komunikasi interpersonal siswa maka akan
tinggi juga kecerdasan emosional siswa. Hal ini berarti kecerdasan emosional
sangat menentukan komunikasi interpersonal seseorang.

Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses layanan bimbingan
dan konseling dengan metode sosiodrama dapat mengurangi perilaku agresif
verbal siswa karena dalam proses pelaksanaannya setiap siswa bebas berinteraksi
dan memahami setiap proses kegiatan dan belajar dalam bersikap dengan baik
sesama teman.

Penggunaan sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok, akan
menimbulkan interaksi antar anggota kelompok sehingga timbul rasa saling

percaya untuk mengungkapkan pendapat dan argumen masing-masing anggota
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kelompok. Hal tersebut dikarenakan pada saat sosiodrama dilaksanakan, akan
terjadi suatu komunikasi efektif dan hubungan emosional antar anggota
kelompok sehingga dapat tercipta suatu pemahaman melalui drama sosial antar
anggota kelompok sebagai sesuatu yang mendasari individu untuk aktif
berkomunikasi.

Bandura (1969) juga menjelaskan bahwa seorang individu belajar banyak
tentang perilaku melalui peniruan/ modeling, baik melalui membaca, mendengar
dan melihat di media maupun lingkungan sekitarnya. Berdasarkan hasil
pembahasan dalam kelompok tersebut maka anggota kelompok (siswa) dapat
belajar dari pengalaman baru yang diperolehnya dari kegiatan sosiodrama yaitu
pelatihan dan peningkatan kecerdasan emosional siswa.

Identifikasi Masalah

Kecerdasan emosional menurut Goleman (2009) adalah kemampuan
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our
emotional life with intelligence), menjaga keselarasan emosi dan
pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression). Indikator
dalam pembentukan kecerdasan emosional adalah mengenali emosi diri,
mengelola emosi, motivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina
hubungan.

Studi awal yang dilakukan di MAN 1 Padang menunjukkan bahwa ada
siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah. Hal tersebut terlihat

dari masih kurangnya siswa tersebut mengenali potensi dirinya, masih ditemukan
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siswa yang kurang menghargai teman maupun guru di sekolah, perilaku bullying,
dikucilkan bahkan pernah terjadi perkelahian sesama teman. Selanjutnya, masih
terdapat siswa yang tidak memiliki perhatian dan semangat dalam mengikuti
proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena kurangnya motivasi dan keinginan
untuk bersaing dengan teman untuk mencapai prestasi yang lebih baik.

Berdasarkan masih rendahnya kecerdasan emosional siswa maka
dilakukan layanan bimbingan kelompok yang dapat dimaksimalkan dengan
metode sosiodrama. Layanan bimbingan kelompok dengan metode sosiodrama
dapat memberikan pemahaman kepada siswa berkaitan dengan kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial dengan drama
sosial. Diharapkan kecerdasan emosinnal siswa mengalami peningkatan setelah
mendapatkan layanan bimbingan keiuinpok dengan metode sosiodrama di MAN
1 Padang.
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan permasalahan yang akan
diteliti adalah: Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Metode

Sosiodrama dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa.
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D. Perumusan Masalah
Secara umum perumusan masalah dari penelitian ini yaitu “apakah layanan
bimbingan kelompok dengan metode sosiodrama efektif dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa?”. Selanjutnya, secara khusus perumusan masalah
dari penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan skor pada pretest 1, 2, 3 kecerdasan emosional
siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan
perlakuan?

2. Apakah terdapat perbedaan skor pada posttest 1, 2, 3 kecerdasan emosional
siswa kelompok eksperimen setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok
dengan metode sosiodrama dan kecerdasan emosional siswa kelompok
kontrol setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok tanpa metode
sosiodrama?

E. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas
layanan bimbingan kelompok dengan metode sosiodrama dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa. Selanjutnya, secara khusus tujuan dari penelitian ini
adalah, untuk:

1. Membandingkan perbedaan skor pada pretest 1, 2, 3 kecerdasan emosional

siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan

perlakuan.
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2. Membandingkan perbedaan skor pada posttest 1, 2, 3 kecerdasan emosional
siswa kelompok eksperimen setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok
dengan metode sosiodrama dan kecerdasan emosional siswa kelompok
kontrol setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok tanpa metode
sosiodrama.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori dan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan
metode sosiodrama untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Setelah mengikuti lavaran bimbingan kelompok dengan metode
sosiodrama diharapkan dapat menambah wawasan dan meningkatkan
kecerdasan emosional siswa.

b. Bagi Guru BK

Sebagai solusi dari permasalahan dalam kegiatan bimbingan
konseling, terutama yang terkait dengan kecerdasan emosional siswa,
sehingga menjadi masukan dalam penyusunan program sebagai upaya

meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.
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c. Bagi Sekolah
Sebagai salah satu pedoman dalam menyusun program sekolah
khususnya dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa.
d. Bagi Peneliti selanjutnya
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam pelaksanaan
layanan-layanan, metode ataupun pendekatan lain yang dapat digunakan
dalam meningkatkan kecerdasan emosional.
e. Bagi Koordinator Program Studi S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas
IImu Pendidikan Universitas Negeri Padang
Dalam rangka mempersiapkan tenaga konselor yang memiliki
keahlian, pengetahuan, dan kecakapan dalam memberikan pelayanan
bimbingan dan konseling, khususnya dalam hal ini kaitannya dengan
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kecerdasan emosional

siswa.



